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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial literacy, business capital quality, and accounting
understanding on the implementation of SAK EMKM among MSMEs in Buleleng Regency. The independent
variables include financial literacy, business capital quality, and accounting understanding, while the
dependent variable is the implementation of SAK EMKM. The population consists of 18,375 MSMEs in the
trade sector registered at the Office of Cooperatives, Small and Medium Enterprises of Buleleng Regency.
The sample was determined using purposive sampling and the Slovin formula, resulting in 100
respondents. Data were collected through Likert-scale questionnaires distributed both directly and via
Google Forms through WhatsApp. The data used are primary data obtained from respondents. Data
analysis was conducted using multiple linear regression with IBM SPSS Statistics version 25. The results
show that financial literacy and accounting understanding have a positive and significant effect on the
implementation of SAK EMKM, while business capital quality has no significant effect. These findings
indicate that knowledge-based factors play a more dominant role than capital in supporting the
implementation of accounting standards among MSMEs.

Keywords: Financial Literacy, Business Capital Quality, Accounting Understanding, Implementation of SAK
EMKM.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, kualitas modal usaha, dan tingkat
pemahaman akuntansi terhadap penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng.
Variabel independen yang digunakan meliputi literasi keuangan, kualitas modal usaha, dan tingkat
pemahaman akuntansi, sedangkan variabel dependen adalah penerapan SAK EMKM. Populasi penelitian
mencakup pelaku UMKM sektor perdagangan yang terdaftar di Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan
Menengah Kabupaten Buleleng sebanyak 18.375 usaha. Penentuan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan rumus Slovin sehingga diperoleh 100 responden. Data dikumpulkan
melalui kuesioner berskala Likert yang disebarkan secara langsung dan melalui Google Form via
WhatsApp. Jenis data yang digunakan adalah data primer. Analisis data menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK
EMKM, sedangkan kualitas modal usaha tidak berpengaruh. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor
pengetahuan lebih dominan dibandingkan modal dalam mendorong penerapan standar akuntansi.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Kualitas Modal Usaha, Tingkat Pemahaman Akuntansi, Penerapan SAK
EMKM.

1. Pendahuluan

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi, salah
satu sektor ekonomi yang berkembang pesat yaitu sektor usaha. Persaingan dalam sektor usaha
ini juga tidak dapat dipungkiri, utamanya persaingan oleh pelaku UMKM. Kehadiran UMKM
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(Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dianggap mampu dalam meratakan perekonomian di
Indonesia hingga ke berbagai pelosok (Wismanjaya & Werastuti, 2022). Menurut penelitian
Agustini & Purnamawati (2022) Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah suatu jenis kegiatan
usaha yang mampu memperluas lapangan pekerjaan, dapat memberikan pelayanan ekonomi
yang luas, berperan dalam proses pemerataan, peningkatan pendapatan bagi masyarakat,
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan aktif dalam peningkatan stabilitas nasional.
Secara singkat, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan suatu jenis aktivitas
wirausaha, dikelola baik perorangan atau badan usaha kecil (Masdiantini et al., 2024).
Pengembangan UMKM tidak semata-mata merupakan langkah yang harus diambil oleh
Pemerintah dan hanya menjadi tanggung jawab Pemerintah (Sinarwati et al., 2021). Suatu usaha
dapat berkembang dan mencapai kinerja yang baik apabila mampu memiliki, menguasai, serta
memanfaatkan sumber daya strategis secara optimal, baik berupa aset berwujud seperti tanah,
bangunan, dan peralatan, maupun aset tidak berwujud seperti hak kekayaan intelektual
(Fitrianita & Sinarwati, 2024).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008, UMKM merupakan
usaha produktif yang diklasifikasikan menjadi usaha mikro, kecil, dan menengah berdasarkan
kriteria kekayaan bersih dan penjualan tahunan; di Kabupaten Buleleng, jumlah UMKM
meningkat signifikan dari 10.894 unit pada tahun 2021 menjadi 39.366 unit pada tahun 2024
(Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Buleleng, 2025), yang membuka peluang ekonomi
sekaligus menimbulkan tantangan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan; meskipun SAK
EMKM vyang diterbitkan lkatan Akuntan Indonesia sejak 2016 bertujuan mempermudah
penyusunan laporan keuangan, penerapannya masih rendah akibat keterbatasan pemahaman
akuntansi, literasi keuangan, dan minimnya pendampingan (Darmasari & Wahyuni, 2020), serta
belum konsisten dalam praktiknya (Oktavia & Masdiantini, 2023; Fresiliasari & Utami, 2025);
selain itu, belum adanya data resmi terkait jumlah UMKM yang menerapkan SAK EMKM
menunjukkan bahwa implementasinya belum optimal, sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mengukur tingkat penerapannya melalui kuesioner kepada pelaku UMKM.

Literasi keuangan merupakan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan
memahami keuangan, yang berperan penting dalam penyusunan laporan keuangan sesuai
standar. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM
sebagai faktor internal yang mendukung keberhasilan usaha (Masdiantini et al., 2024). Menurut
Martadinata & Pasek (2024) menegaskan bahwa literasi keuangan mesti dipandang sebagai salah
satu sumber daya internal yang strategis bagi UMKM dalam menghadapi tantangan finansial.
Menurut Purnamawati (2022) menjelaskan bahwa edukasi dan literasi keuangan menjadi faktor
penting untuk mewujudkan akuntabilitas pelaporan keuangan yang sesuai dengan prinsip
keberlanjutan. Namun di Kabupaten Buleleng, literasi keuangan UMKM masih rendah, terlihat
dari dominannya pencatatan sederhana dan manual tanpa sistem pembukuan terstandar,
bahkan lebih dari 60% pelaku UMKM masih menggunakan buku tulis (Dinas Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Buleleng, 2024). Kondisi ini sejalan
dengan penelitian Erawati & Setyaningrum (2021) yang menunjukkan bahwa rendahnya literasi
keuangan menyebabkan pengelolaan dan pelaporan keuangan belum optimal, serta didukung
oleh Dewi & Sari (2021), Sugita & Sinarwati (2022), dan Puspartini & Sulindawati (2024) yang
menemukan bahwa rendahnya literasi keuangan menghambat penyusunan laporan keuangan
sesuai SAK EMKM, sehingga pelaku UMKM kesulitan memahami kinerja dan posisi keuangan
usahanya.

H1: Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap penerapan SAK EMKM

Kualitas modal usaha di Kabupaten Buleleng menunjukkan bahwa modal memiliki peran
penting dalam kemampuan UMKM menyusun laporan keuangan yang baik. Menurut penelitian
Pratama et al (2024), kualitas modal usaha yang baik tidak hanya ditentukan oleh jumlah modal,
tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengatur perputaran kas, mengontrol biaya,
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dan mengelola pinjaman secara hati-hati. Namun di lapangan banyak pelaku usaha masih
mengandalkan modal pribadi atau pinjaman informal sehingga kualitas modal tergolong rendah
dan berdampak pada keterbatasan investasi dalam sistem pencatatan, penggunaan aplikasi,
maupun penyediaan SDM administrasi; kondisi ini diperkuat oleh data Bali Satu Data (2023) yang
menunjukkan dominasi usaha mikro sehingga karakter modal cenderung terbatas pada modal
kerja harian, serta penelitian Oktayani et al. (2024) yang menemukan bahwa pelaku UMKM di
Kecamatan Buleleng dan Gerokgak kesulitan memperoleh pinjaman perbankan karena tidak
memiliki laporan keuangan yang kredibel sebagai syarat administratif, yang mengakibatkan
usaha berjalan dengan modal terbatas dan sulit berkembang; fenomena serupa juga terjadi pada
UMKM Dapur Bali Mula di Kecamatan Tejakula yang hanya mengandalkan modal pribadi dari
keuntungan sebelumnya tanpa tambahan modal eksternal, dan didukung oleh temuan Putra &
Sulindawati (2023) bahwa keterbatasan modal pribadi menghambat investasi dalam
peningkatan kapasitas produksi dan inovasi, sehingga menunjukkan bahwa rendahnya kualitas
modal usaha tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan dana, tetapi juga rendahnya kemampuan
manajerial dalam mengelola modal secara efisien.
H2: Kualitas Modal Usaha memiliki pengaruh positif terhadap penerapan SAK
EMKM

Faktor determinan yang paling dominan dalam implementasi SAK EMKM adalah
pemahaman akuntansi dan kesiapan pelaku usaha (Sari et al., 2023). Menurut, Herawati et al
(2020), dimana, penerapan standar akuntansi yang sederhana seperti SAK EMKM akan lebih
mudah dilakukan apabila pelaku usaha memiliki kkmampuan dalam mengelola keuangan dan
memahami dasar-dasar pencatatan akuntansi. Penelitian oleh Atmadja et al (2021)
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman akuntansi di Bali melalui pendampingan rutin
mampu mendorong pelaku UMKM untuk menerapkan pencatatan sesuai SAK EMKM.
Pemahaman akuntansi merupakan faktor penting dalam penyusunan laporan keuangan yang
berkualitas dan penerapan SAK EMKM, namun di Kabupaten Buleleng masih tergolong rendah
sehingga pencatatan keuangan UMKM umumnya sederhana dan belum terstruktur; hal ini
didukung oleh Oktavia & Masdiantini (2023) yang menyatakan bahwa pemahaman akuntansi
berpengaruh positif terhadap penerapan SAK EMKM, sementara penelitian Suantha (2025) serta
Fibrina & Andriani (2025) menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih hanya mencatat
kas masuk dan keluar akibat keterbatasan pemahaman dan sumber daya, yang berdampak pada
kesulitan dalam menilai kondisi keuangan dan mengakses pendanaan; meskipun demikian,
penelitian Meliani & Werastuti (2022), Krisnayanti & Masdiantini (2025), dan Prihastuti & Sukri
(2024) menegaskan bahwa semakin tinggi pemahaman akuntansi, semakin baik kualitas laporan
keuangan dan penerapan SAK EMKM, meskipun keterbatasan pendidikan formal masih menjadi
kendala utama.
H3: Tingkat Pemahaman Akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap penerapan

SAK EMKM.

Berdasarkan observasi pada UMKM Toko Lami di Kecamatan Sawan dan usaha Dodol
Khas Singaraja di Kecamatan Kubutambahan, ditemukan bahwa pelaku usaha belum memiliki
pemahaman akuntansi yang memadai dan masih melakukan pencatatan keuangan secara
sederhana berupa kas masuk dan keluar, tidak rutin, serta belum menyusun laporan keuangan
sesuai standar, dengan sumber modal yang masih didominasi modal pribadi dan minimnya akses
pelatihan akuntansi; kondisi ini menunjukkan rendahnya pemahaman akuntansi pelaku UMKM
di Kabupaten Buleleng, sementara telaah penelitian sebelumnya mengungkap adanya research
gap karena sebagian besar studi menempatkan SAK EMKM sebagai variabel independen,
sedangkan penelitian yang menguji pengaruh literasi keuangan, kualitas modal usaha, dan
pemahaman akuntansi terhadap penerapan SAK EMKM secara simultan masih terbatas,
khususnya pada konteks Buleleng yang didominasi usaha mikro; oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan Resource-Based Theory (RBT) yang menekankan pentingnya sumber daya internal
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seperti literasi keuangan, modal, dan kompetensi SDM sebagai faktor strategis dalam penerapan
SAK EMKM, dengan tujuan memberikan kontribusi empiris serta menjadi dasar pertimbangan
bagi pemerintah, lembaga keuangan, dan pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan dan keberlanjutan usaha.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi, tingkat pendidikan,
skala usaha, dan pengalaman usaha berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
UMKM (Puspartini & Sulindawati, 2024), serta modal usaha dan penggunaan informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha, dengan efektivitasnya bergantung pada
literasi keuangan pelaku UMKM (Putra & Sulindawati, 2023), sehingga literasi keuangan dan
kualitas modal memiliki peran penting dalam mendukung penerapan praktik akuntansi dan
keberlanjutan usaha; penelitian ini mengembangkan studi Krisnayanti & Masdiantini (2025) dan
Oktavia & Masdiantini (2023) dengan menambahkan variabel literasi keuangan dan kualitas
modal usaha selain pemahaman akuntansi, karena kedua faktor tersebut dinilai mempengarubhi
kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan dan menerapkan SAK EMKM, khususnya di
Kabupaten Buleleng yang masih menghadapi kendala rendahnya literasi keuangan, keterbatasan
modal, dan minimnya pemahaman akuntansi, sehingga penelitian ini berfokus pada pengaruh
ketiga variabel tersebut terhadap penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten
Buleleng.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali, dengan objek penelitian
pelaku UMKM yang telah berdiri minimal satu tahun dan terdaftar pada Dinas Koperasi, UKM,
Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Buleleng. Waktu penelitian berlangsung dari
Desember 2025 hingga Februari 2026, meliputi penyusunan instrumen, pengumpulan data,
analisis data, hingga penyusunan laporan akhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif asosiatif untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu literasi keuangan,
kualitas modal usaha, dan tingkat pemahaman akuntansi terhadap variabel dependen berupa
penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Data
primer diperoleh melalui kuesioner berskala Likert lima poin yang disebarkan kepada pelaku
UMKM sektor perdagangan dengan teknik purposive sampling. Populasi penelitian berjumlah
18.375 UMKM, dan melalui rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% diperoleh sampel
sebanyak 100 responden yang tersebar secara merata di sembilan kecamatan di Kabupaten
Buleleng. Adapun kriteria sampel meliputi UMKM vyang aktif, telah beroperasi minimal satu
tahun, melakukan pencatatan keuangan, serta bersedia menjadi responden.

Indikator variabel dalam penelitian ini meliputi empat konstruk utama, yaitu literasi
keuangan (X1), kualitas modal usaha (X2), tingkat pemahaman akuntansi (X3), dan penerapan
SAK EMKM (Y). Literasi keuangan diukur melalui indikator pemahaman pencatatan keuangan,
pengelolaan arus kas, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, pemahaman laporan keuangan,
perencanaan dan pengambilan keputusan keuangan, pemahaman konsep dasar akuntansi, serta
kesadaran penerapan SAK EMKM (Martin & Soetjipto, 2022; Suastini et al., 2023; Dewi &
Suarmanayasa, 2023). Kualitas modal usaha diukur melalui kecukupan dan sumber modal,
efisiensi penggunaan modal, pengelolaan arus kas, investasi, pengendalian biaya, dana
cadangan, rotasi modal, pemanfaatan modal untuk inovasi, serta keterkaitan dengan pelaporan
keuangan (Mauliana et al., 2024; Oktavia & Masdiantini, 2023; Setiawati & Wardana, 2025).
Tingkat pemahaman akuntansi mencakup pengetahuan konsep dasar akuntansi, kekmampuan
pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, pemahaman SAK EMKM, penggunaan alat
bantu akuntansi, serta kesadaran pentingnya laporan keuangan (Oktavia & Masdiantini, 2023;
Dewi & Masdiantini, 2022). Sementara itu, penerapan SAK EMKM diukur melalui penyusunan
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, catatan atas laporan keuangan, serta kesesuaian
laporan dengan standar yang berlaku (Utari et al., 2022; Oktavia & Masdiantini, 2023).
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer melalui
kuesioner dengan lima alternatif jawaban, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuiju,
yang dirancang untuk mengukur persepsi responden terkait variabel penelitian. Instrumen
penelitian diuji melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan
kriteria r hitung > r tabel (0,30) pada tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 2021), serta uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 0,70 (Hair et al., 2022). Selanjutnya,
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk),
uji multikolinearitas dengan indikator VIF < 10 dan tolerance > 0,10, serta uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser dengan nilai signifikansi > 0,05. Analisis data utama menggunakan
regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial, didukung oleh uji hipotesis melalui uji t dengan kriteria sig < 0,05 serta
koefisien determinasi (R?) untuk melihat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Pendekatan kuantitatif ini dipilih karena mampu menghasilkan analisis yang
objektif dan terukur dalam menguji hubungan antar variabel sebagaimana dijelaskan oleh
(Sugiyono, 2023) dan didukung oleh penelitian (Werastuti, 2020).

3. Hasil Dan Pembahasan
Hasil
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian memiliki
sebaran data yang relatif homogen, ditandai dengan nilai standar deviasi yang lebih kecil
dibandingkan nilai rata-rata. Variabel literasi keuangan (X1) memiliki nilai minimum 21 dan
maksimum 40 dengan rata-rata 31,2100 serta standar deviasi 4,37693, yang mengindikasikan
bahwa tingkat literasi keuangan pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng relatif merata. Variabel
kualitas modal usaha (X2) memiliki nilai minimum 27 dan maksimum 50 dengan rata-rata
39,6700 serta standar deviasi 5,01121, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki kualitas modal usaha yang cukup baik. Selanjutnya, variabel tingkat pemahaman
akuntansi (X3) memiliki nilai minimum 14 dan maksimum 30 dengan rata-rata 22,5400 serta
standar deviasi 3,68842, yang mencerminkan tingkat pemahaman akuntansi yang relatif seragam
di antara responden. Sementara itu, variabel penerapan SAK EMKM (Y) memiliki nilai minimum
11 dan maksimum 20 dengan rata-rata 14,9800 serta standar deviasi 2,35694, yang
menunjukkan bahwa penerapan SAK EMKM oleh pelaku UMKM cenderung cukup baik dan
merata.

Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, yaitu literasi keuangan (tolerance 0,313; VIF
3,190), kualitas modal usaha (tolerance 0,316; VIF 3,165), dan tingkat pemahaman akuntansi
(tolerance 0,512; VIF 1,952). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model penelitian. Terakhir, uji Heteroskedastisitas
berdasarkan hasil uji Glejser, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, yaitu literasi keuangan (0,526), kualitas modal usaha (0,165), dan tingkat pemahaman
akuntansi (0,598). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi, sehingga model memenuhi asumsi homoskedastisitas

Analisis Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh dua atau lebih variabel Independen (X) terhadap variabel Dependen (Y).

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,471 1,251 1,976 0,051
Literasi Keuangan 0,136 0,063 0,252 2,158 0,033
Kualitas Modal Usaha -0,002 0,055 -0,004 -0,036 0,972
Tingkat Pemahaman 0,370 0,058 0,580 6,344 0,000

Akuntansi

a. Dependent Variable: Penerapan SAK EMKM

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda yang ditampilkan pada Tabel 1,

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.

1.

Y = 2,471 +0,136X1 — 0,002X2 + 0,370X3 + e

Konstanta (a) menunjukkan nilai positif sebesar 2,471 yang mengindikasikan adanya
hubungan searah antara variabel bebas dan variabel terikat. Artinya, apabila variabel Literasi
Keuangan (X1), Kualitas Modal Usaha (X2), dan Tingkat Pemahaman Akuntansi (X3) dianggap
konstan atau tidak mengalami perubahan, maka nilai Penerapan SAK EMKM (Y) akan tetap
sebesar 2,471.

Hasil pengujian pada variabel Literasi Keuangan (X1) menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 2,158 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai signifikansi 0,033 < 0,05 serta koefisien beta
sebesar 0,252. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM. Dengan demikian, hipotesis
H1 diterima.

Hasil pengujian pada variabel Kualitas Modal Usaha (X2) menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar -0,036 < ttabel sebesar 1,985 dengan nilai signifikansi 0,972 > 0,05 serta koefisien
beta sebesar -0,004. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas modal usaha tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM. Dengan demikian, hipotesis
H2 ditolak.

Hasil pengujian pada variabel Tingkat Pemahaman Akuntansi (X3) menunjukkan bahwa nilai
thitung sebesar 6,344 > ttabel sebesar 1,985 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta
koefisien beta sebesar 0,580. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM.
Dengan demikian, hipotesis H3 diterima.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana model mampu

menjelaskan variabilitas variabel terikatnya melalui variabel bebas. Nilai yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel mampu memprediksi variasi dalam variabel dependen dengan
kuat (dengan pengaruh yang kuat). Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.10
sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

0,768 0,589 0,577 1,53362

(Sumber: Output SPSS 25, Data Primer telah diolah)
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Berdasarkan hasil analisis, nilai Adjusted R Square sebesar 0,577 menunjukkan bahwa
57,7% variasi penerapan SAK EMKM dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan, kualitas
modal usaha, dan tingkat pemahaman akuntansi, sedangkan sisanya 42,3% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Nilai R Square sebesar 0,589 mengindikasikan bahwa model regresi
memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan hubungan antar variabel, dengan
kontribusi sebesar 58,9%. Perbedaan kecil antara R Square dan Adjusted R Square menunjukkan
bahwa model sudah baik dan tidak mengalami overestimasi.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penerapan SAK EMKM pada Pelaku UMKM di
Kabupaten Buleleng

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng,
sehingga hipotesis H1 diterima. Hal ini sejalan dengan pendapat Lusardi & Mitchell (2022) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan
mengelola keuangan secara efektif, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kegiatan
usaha. Berdasarkan indikator penelitian, sebagian besar responden telah memiliki kesadaran
akan pentingnya pengelolaan keuangan usaha, seperti melakukan pencatatan transaksi,
mengelola arus kas, serta mulai memisahkan keuangan pribadi dan usaha meskipun masih
terdapat sebagian pelaku UMKM yang belum melakukannya secara konsisten. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan berperan dalam mendorong pelaku UMKM untuk
mengelola keuangan usaha secara lebih terstruktur dan sistematis. Selain itu, karakteristik
responden yang didominasi usia produktif (25—34 tahun), perempuan, serta pelaku usaha
dengan lama usaha 1-3 tahun dan skala mikro menunjukkan bahwa pelaku UMKM masih berada
pada tahap awal pengembangan usaha, sehingga memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap
pemahaman pengelolaan keuangan usaha.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Anggara & Purnamawati (2023) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan membantu pelaku UMKM dalam mengambil keputusan
keuangan secara lebih tepat, serta mendorong penerapan pencatatan dan pelaporan keuangan
sesuai SAK EMKM. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Putri & Yudiaatmaja (2024)
serta Dewi & Suarmanayasa (2023) yang menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan
Resource-Based Theory (Barney, 1991) yang menekankan bahwa kemampuan internal seperti
literasi keuangan merupakan sumber daya tidak berwujud yang dapat meningkatkan kinerja
usaha. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM,
maka semakin baik pula kkmampuan mereka dalam memahami pentingnya pencatatan transaksi
dan penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi, sehingga mendukung optimalisasi
penerapan SAK EMKM.

Pengaruh Kualitas Modal Usaha terhadap Penerapan SAK EMKM pada Pelaku UMKM di
Kabupaten Buleleng

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kualitas modal usaha tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng, sehingga
hipotesis H2 ditolak. Meskipun modal usaha merupakan faktor penting dalam mendukung
kegiatan operasional seperti pembelian bahan baku, produksi, dan pemasaran (Nur et al., 2024;
Salim & Rahmadhani, 2024), hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan modal belum
secara langsung mendorong pelaku UMKM untuk menerapkan pencatatan keuangan sesuai SAK
EMKM. Sebagian besar pelaku usaha lebih memprioritaskan penggunaan modal untuk
kebutuhan operasional sehari-hari dibandingkan dengan kegiatan administratif seperti
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penyusunan laporan keuangan. Hal ini terlihat dari karakteristik responden yang didominasi oleh
pelaku usaha pada usia produktif, skala mikro, dan lama usaha 1-3 tahun, sehingga fokus utama
masih pada keberlangsungan usaha dibandingkan penerapan sistem akuntansi yang terstruktur.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sunaryo et al. (2023), Haliza & Septiawati (2025),
serta Ayu & Dewi (2021) yang menyatakan bahwa kualitas modal usaha tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. Dalam perspektif Resource-Based Theory (Barney,
1991), modal usaha merupakan sumber daya berwujud (tangible resources) yang lebih berperan
dalam mendukung operasional, namun belum tentu meningkatkan kemampuan pelaku usaha
dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi. Dengan demikian, penerapan SAK
EMKM lebih dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan pemahaman akuntansi dibandingkan
dengan besarnya atau kualitas modal usaha yang dimiliki, sehingga kualitas modal usaha bukan
menjadi faktor utama dalam mendorong penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM di
Kabupaten Buleleng.

Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi terhadap Penerapan SAK EMKM pada Pelaku UMKM
di Kabupaten Buleleng

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel tingkat pemahaman akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada pelaku UMKM di
Kabupaten Buleleng, sehingga hipotesis H3 diterima. Pemahaman akuntansi mencerminkan
kemampuan pelaku usaha dalam memahami konsep dasar akuntansi serta menerapkannya
dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan (Lewaru et al., 2023; Amanda et al., 2025).
Berdasarkan indikator penelitian, sebagian besar responden telah memiliki kesadaran akan
pentingnya pencatatan keuangan, meskipun tingkat pemahaman masih beragam. Sebagian
pelaku UMKM sudah mampu menyusun laporan keuangan sederhana, sementara sebagian
lainnya masih terbatas pada pencatatan arus kas masuk dan keluar. Kondisi ini menunjukkan
bahwa semakin baik pemahaman akuntansi yang dimiliki, maka semakin mudah pelaku UMKM
dalam menerapkan pencatatan keuangan sesuai SAK EMKM, terutama pada pelaku usaha yang
masih berada pada tahap awal pengembangan usaha.

Temuan ini didukung oleh penelitian Puspartini & Sulindawati (2024), Agustini &
Purnamawati (2022), Oktavia & Masdiantini (2023), serta Susilowati et al. (2021) yang
menyatakan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan SAK EMKM. Selain itu, hasil ini sejalan dengan Resource-Based Theory (Barney, 1991)
yang menempatkan pemahaman akuntansi sebagai sumber daya tidak berwujud (intangible
resources) yang mampu meningkatkan kinerja usaha. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
pemahaman akuntansi pelaku UMKM, maka semakin besar kemungkinan mereka dalam
menyusun laporan keuangan secara sistematis dan sesuai standar, sehingga penerapan SAK
EMKM dapat berjalan lebih optimal.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam
mendorong penerapan SAK EMKM, karena semakin baik kemampuan pelaku UMKM dalam
memahami dan mengelola keuangan, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan secara sistematis. Tingkat
pemahaman akuntansi juga memberikan pengaruh positif, dimana pelaku usaha yang memiliki
pemahaman akuntansi lebih baik cenderung mampu menyusun laporan keuangan sesuai
standar yang berlaku. Sebaliknya, kualitas modal usaha tidak menunjukkan pengaruh terhadap
penerapan SAK EMKM, karena modal lebih banyak difokuskan untuk mendukung kegiatan
operasional usaha dibandingkan untuk mendorong penerapan pencatatan keuangan sesuai
standar.

Saran yang dapat diberikan meliputi beberapa pihak. Bagi pemerintah, perlu adanya
peningkatan perhatian terhadap pelaku UMKM khususnya dalam pengelolaan keuangan usaha
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melalui program edukasi, sosialisasi, dan pelatihan terkait pencatatan serta penyusunan laporan
keuangan sesuai SAK EMKM. Program yang sudah berjalan seperti pelatihan kewirausahaan dan
pendampingan usaha perlu dioptimalkan, terutama dalam aspek pengawasan penggunaan
modal agar tidak hanya digunakan untuk operasional, tetapi juga diimbangi dengan pencatatan
keuangan yang baik. Selain itu, pemerintah dapat mengintegrasikan bantuan modal dengan
kewajiban administrasi keuangan serta melakukan monitoring secara berkala agar pelaku UMKM
terdorong menerapkan pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur.

Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk meningkatkan literasi keuangan dan pemahaman
akuntansi dengan aktif mengikuti pelatihan serta mulai menerapkan pencatatan transaksi secara
rutin, menyusun laporan keuangan sederhana, dan memisahkan keuangan usaha dengan
pribadi. Pemanfaatan alat bantu seperti buku kas, Microsoft Excel, atau aplikasi keuangan juga
perlu dilakukan untuk mempermudah pencatatan dan evaluasi usaha. Sementara itu, bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, menggunakan metode yang
lebih beragam seperti wawancara, serta memperluas wilayah penelitian agar hasil yang
diperoleh lebih komprehensif dan mendalam dalam mengkaji penerapan SAK EMKM pada
UMKM.
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